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Barlin Srikaton

Arjuna Wiwaha Arjuna Wiwaha 

100 x 100 cm
Acrylic on Canvas

Lukisan Arjuna Wiwaha menceritakan kisah 
pertapaan Arjuna di Gunung Indrakila untuk 
memohon senjata ampuh demi kemenangan 
Pandawa dalam Perang Bharatayudha. Dalam 
pertapaannya, ia digoda oleh tujuh bidadari 
dan diuji oleh Batara Indra yang menyamar 
sebagai brahmana. Akhirnya, ia bertemu 
dan bertarung dengan Bima yang menyamar 
sebagai pemburu, yang kemudian terungkap 
sebagai Batara Siwa. Arjuna pun akhirnya 
menerima panah Pasupatisastra dari Siwa. 
 
Dari cerita tersebut diambil spirit keteguhan 
dan kesungguhan dalam melakukan 
pekerjaan dan menjalani hidup. Menjalani 
sebuah proses dengan kesungguhan 
dan ikhlas untuk sebuah cita-cita luhur. 
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Barlin Srikaton

Buto Ijo Warna Pink

120 x 140 cm
Acrylic on Canvas

Dalam konteks mistis, Buto Ijo dikaitkan dengan 
praktik pesugihan di mana orang meminta kekayaan 
secara instan dan cepat dengan imbalan tumbal 
berupa anak kecil atau bayi. Fenomena hidup serba 
cepat dan instan jaman sekarang, terlebih di kota-
kota besar menjadi sebuah tuntutan sekaligus gaya 
hidup yang serba hedonis. Buto Ijo Warna Pink 
adalah sebuah gambaran imaginer tentang kehidupan 
masyarakat, terutama generasi sekarang yang serba 
cepat, instan dan enak. Secara fisik Buto Ijo berwarna 
Pink adalah sebuah warna yang mewakili kekinian. 
 
Cara-cara yang salah dan tidak normatif sering ditabrak 
hanya karena keinginan duniawi untuk hidup enak 
dengan cara instan, Sebenarnya secara kosnep sama 
seperti hidup memelihara pesugihan Buto Ijo. Bahkan 
kadang saking tidak tahan dengan kesulitan hidup banyak 
yang menempuh jalan menipu, mencuri atau korupsi.  
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Diah Yulianti

Perjalanan Batin

140 x 160 cm
Oil on canvas
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Diah Yulianti

Kesunyataan

160 x 140 cm
Mixed Media
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Gunawan Bonaventura

The Life

210 x 122 cm
Hardboard Cut on Canvas

Dinamika kehidupan bergerak sangat cepat setiap detik, menit, jam dan di setiap waktu. Masa 
lalu bukan lagi tahun, sebulan atau seminggu yang lalu tetapi satu detik yang lalupun bisa 
bermakna masa lalu. Waktu cepat berlalu tak tetasa perjalanan panjang telah terlewati. Dan 
kini aku di mana hidup bagai putaran jarum jam dan itulah kenyataan hidup ( Reality of Life).



21

Hari Budiono

Kalabendu series #2: The Path of Religion (Reflection on manners)

Lukisan Kepala Buddha
150 x 100 cm
Oil on Canvas

Drawing
54 x 43 cm

Mixed Media

Menyimbulkan terang api religi unt menggambarkan orang-orang yang mulai membutuhkan cara 
merefleksi adabnya dengan cara menempuh jalan religi:

 
Ketika kondisi sosial, ekonomi, budaya, dan politik yang buruk. 

Ketika tidak ada lagi kepastian antara yang salah dengan yang benar. 
Ketika manusia lelah oleh pikiran dan mentalnya sendiri.
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Oliver Wihardja

Teach Me Wisdom

70 x 30 cm
Acrylic on Canvas

Jangan menganggap remeh diri sendiri, karena setiap orang 
memiliki potensi yang tidak terhingga 

- Kutipan dari Master Cheng Yen.
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Tarian barongsai itu sekaligus memukau dan mengintimidasi kehadirannya yang menjulang dan 
musiknya yang menggelegar menciptakan pengalaman sensorik yang kuat. Sebagai pertunjukan 
budaya simbolis, tarian ini berakar kuat dalam folklor Tionghoa, dipercaya membawa keberuntungan, 
kemakmuran, dan menghalau roh jahat. Meskipun tarian ini paling sering dikaitkan dengan 
Tahun Baru Imlek (CNY), barongsai juga ditampilkan pada pembukaan bisnis, pernikahan, 
dan berbagai acara perayaan lainnya untuk menghadirkan keberuntungan dan energi positif. 
 
Saat masih kecil, Oliver merasa tarian barongsai sangat luar biasa baginya musik yang menggelegar 
menstimulasi indera pendengarannya secara berlebihan, dan pengalaman itu membuatnya takut. Syukurlah, 
seiring waktu, ia menjadi terbiasa dan kini merangkul tradisi tersebut dengan penuh sukacita, melihatnya 

sebagai ekspresi hidup dari identitas budaya dan perayaan.

Oliver Wihardja

Dance to Joy and Fortune

80 x 160 cm
Acrylic on Canvas
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Kisah Adam dan Hawa dikenal secara 
universal di kalangan penganut Kristen, 
Muslim, dan Yahudi, dengan Hawa kerap 
diakui sebagai Ibu dari Umat Manusia. 
 
Meskipun ini mungkin bukan lukisan pertama Oliver 
tentang kisah tersebut, menghilangkan sosok 
Hawa dalam pameran ini akan menjadi sesuatu 
yang sulit dibayangkan. Menurut sebuah artikel 
dari Jewish Women’s Archive, nama Hawa kaya 
akan simbolisme, yang menggambarkan perannya 
sebagai arketipe perempuan pertama. Hawa juga 
merepresentasikan fungsi maternal esensial yang 
memberi kehidupan pada perempuan. Otoritas 
maternal arketipal juga tersirat dalam perannya 
sebagai pemberi nama kepada anak manusia 
pertama.

Oliver Wihardja

Garden of Eden

100 x 100 cm
Acrylic on Canvas
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The Calling menjadi 
visualisasi terhadap 
panggilan batin yang abstrak 
atau undangan spiritual 
untuk menuju takdir sejati 
manusia:penyatuan diri 
dengan sumber segala 
sumber cahaya: Nirwana.

Putu Fajar Arcana

The Calling

90 x 200 cm
Acrylic on Canvas
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The Alcemy of Balance adalah sebuah alkimia antara dua zat yang tampak berhadap-
hadapan secara diametral, untuk kemudian  membangun keseimbangan dalam 
hidup. Dalam bahasa spiritual populer lebih dikenal dengan  sebutan Yin-Yang.  

Putu Fajar Arcana

The Alcemy of Balance

Diameter 100 cm
Acrylic on Canvas
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Secreet Coffee of Gods adalah 
pencarian spiritual lewat 
medium kopi bekas sesaji 
yang disuguhkan kepada 
para dewa. Dalam tradisi Bali, 
sesaji kopi setiap hari disebut 
dengan banten pawedangan. 
Lelaku ini termasuk dalam 
nitya karma atau puja kepada 
para dewa yang dilakukan 
setiap hari. Dan kopi termasuk 
dalam suguhan terbaik kepada 
para dewata yang telah 
memberi kelimpahan hidup 
bagi manusia. 

Putu Fajar Arcana

Secreet Coffee of Gods (Series)

60 x 50 cm (4 panels)
Coffee and Acrylics on Canvas
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Bugatti dan mobil mewah lain adalah simbol kemapanan status serta kemewahan 
hidup seseorang. Kemapanan dan kemewaan itu tidak didapat dengan mudah. Mereka 
berpacu dengan yang lain. Bekerja keras dihiruk pikuknya kota. Mengejar kepuasan 
material sebagai simbol keberhasilannya. Namun dalam keriuhan perjalannan hidup 
dan keberhasilan materi ada sepi dan kosong dihatinya. Kelompok tertentu mengisi 
kekosongan dengan menikmati pertunjukan wayang. Mengisi batin kosong dengan 

mengambil intisari kebaikan yang dibeberkan oleh dalang.

Subandi Giyanto

The Alcemy of Balance

140 x 105 cm
Cat Acrylic di atas Kanvas
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Setiap orang yang melakukan usaha untuk mewujudkan cita-cita terentaskan dari kemiskinan menuju 
kemakmuan akan melakukan beberapa usaha dan mencari siasat untuk menggapainya. Keberhasilan 
saudara,sahabat atau tetangga yang merantau dikota besar biasanya memberi motifasi besar untuk 
diikutinya. Kemapanan jabatan dan berlimpahnya rejeki merupakan dambaan yang diinginkan setiap 
manusia. Namun semua apabila sudah digapai ada kebingunan psikologis dimana kehormatan dan 
semua kebutuhan secara materi sudah terpenuhi terus mau apalagi. Disinilah muncul keinginan keinginan 
untuk mencari tempat perenungan yang dapat lebih membahagiakan. Tempat perenungan tidak mesti 
tempat yang sepi. Kadang ingin menikmati sesuatu yang telah lama hilang dari mata dan ingatannya. 
Menikmati peryunjukan wayang salah satunya mungkin akan merefres lagi ingatan spiritual masa lalu.

Subandi Giyanto

Kemakmuran adalah Impian

150 x 100 cm
Prada Emas dan Cat Acrylic di Atas Kanvas
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Kuda memiliki personifikasi sebagai pribadi 
yang kuat,tangguh dan gigih. Kuda juga symbol, 
kekayaan dan pangkat yang tinggi. Sedangkan 
pribadi berwuku kurantil adalah orang yang 
memiliki watak teguh pendiriannya,tidak mudah 
marah atau menuntut dan memiliki masa depan 
yang baik yang mulia. Menyatunya symbol-
simbol menjadikan manusia yang akan berhasil 
di masa depan. Keberhasilan dan kemapanan 
hidup memberi celah kejenuan dalam menikmati 
keberhasilannya. Berlari kecil ditanah harapan 
merupakan cara membangun kembali 
spiritualnya.

Subandi Giyanto

Kudaku berwuku Kuranti

80 x 80 cm
Cat Acrylic di Atas Kanvas
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Suatu pementasan teater yang mirip pembacaan teks Proklamasi, dgn tirai panggung sedikit 
menyibak, dan penonton urban dengan berbagai aktivitasnya .. judi catur, jualan wayang ..			 

Sudjiwo Tejo

Panggung Jumat Legi

 140 x 90 cm
Mixed Media
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Huruf-huruf magis campuran dari Dasa Aksara Tantra dan Hanacaraka dan Arab dll, dalam suatu konde 
di antara kelambu malam suatu ranjang		

Sudjiwo Tejo

Kelambu Malam

100 x 100 cm
Mixed Media
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Dalam kontek kehidupan kota besar, anak-anak kaum urban merasa jadi korban kerasnya kehidupan. 
Rasa tidak aman insecure bisa terjadi pada siapa saja, mereka perlu perlindungan, tempat berteduh, 
aman dan damai. Secara spiritualitas Ibu mereprentasikan rasa aman dan nyaman, sejak lahir ibu telah 
menjadi tempat tergantung, pelindung dan memberi kasih sayang yang tak terbatas. Ibu adalah pilar 

kekuatan keluarga dan masyarakat lingkungannya.

Vincensius Dwimawan

Beri Kami Perlindungan

150 x 150 cm
Acrylic on Canvas
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Kaum urban yang notabene setiap 
hari dari pagi hingga malam berkutat 
bekerja memenuhi kebutuhan 
hidupannya, sehingga banyak terjadi 
degradasi dalam memenuhi daya 
spiritualnya. Apakah masyarakat 
perkotaan itu dapat menemukan 
keseimbangan antara kehidupan 
material dan spiritual?. Bagaimanakah 
masyarakat perkotaan mencari makna 
spiritualitas ditengah kesibukan kota?. 
Itu pertanyaan besar yang perlu kita 
jawab.

Vincensius Dwimawan

Degradasi Spiritual

150 x 150 cm
Acrylic on Canvas
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Anak-anak urban tumbuh dalam lingkungan yang unik, dimana tehnologi dan kesibukan kota 
seringkali menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari.Namun ditengah hiruk-pikuk kota, anak-anak juga 
membutuhkan ruang untuk mengembangkan spiritualitas mereka. Spiritualitas bukan hanya tentang 

agama, tetapi juga tentang memahami diri sendiri, orang lain, tanah air dan alam sekitar.

Vincensius Dwimawan

Keceriaan

200 x 70 cm
Acrylic on Canvas
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Bahenda

Pawongan Semar

75 x 70 cm
Lukisan Kaca
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Bahenda

Kura-Kura dan Sepasang Naga

54 x 44 cm 
Lukisan Kaca
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Bahendi

Abimanyu Gugur

100 x 75 cm
Lukisan Kaca
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Dalang Diah

Sita Kepandung

50 x 70 cm
Cat di atas kaca
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Darmono

Stasiun KA BEOS

55 x 80 cm
Lukisan Kaca
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Hasri

BURAQ

41 x 64 cm
Oil on glass
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Ketut Samudrawan

Hanoman Perang di Alengka

50 x 60 cm
Cat di atas kaca 
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Kusdono Rastika

JABANG TUTUKA

80 x 120 cm
Lukisan kaca
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Kusdono

Sepayung Berdua

70 x 50 cm
Lukisan kaca
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Machmudi

GANESHA

39 x 27 cm
Cat di atas kaca
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Rastika

KARNO TANDING

90 x 160 cm
Lukisan kaca
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Takmid

Kehidupan Dua Alam

80 x 60 cm
Lukisan kaca
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KELUARGA CINA

91 x 55 cm
vLukisan kaca
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BURAQ III

53 x 59 cm
Oil on glass
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MENGHADAP

37 x 55 cm
Lukisan kaca



52

BURAQ II

44 x 49 cm
Lukisan kaca
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Ksatria Tarung

30 x 39 cm
Oil on glass
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KSATRIA

55 x 68 cm
Lukisan kaca
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MITOLOGI RAJA MINA I

60 x 80 cm
Lukisan kaca
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MITOLOGI RAJA MINA II

55 x 70 cm
Lukisan kaca
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MITOLOGI RAJA MINA III

60 x 79 cm 
Lukisan kaca
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Barlin Srikaton
Barlin Srikaton lahir Januari 1969 di Bantul, Yogyakarta. Ketertarikan melukis sudah sejak belum masuk sekolah. 
Dengan segala keterbatasan, tahun 1988 nekat masuk sekolah formal seni rupa di UNY Yogyakarta (dulu IKIP 
Yogyakarta). Tahun 1996 merantau ke Jakarta dan sempat 19 tahun kerja formal di Grop Kompas Gramedia 
(KG). Tetap aktif melukis walau kerja formal. Sejak 2019 meninggalkan kerja formal dan fokus melukis sampai 
sekarang. Aktif berpameran di kota-kota di Indonesia. AKtivitas sehari-hari semenjak tidak kerja formal, fokus 
melukis dan membuka usaha angkringan di Yogyakarta.

Diah Yulianti
Diah Yulianti (1973) lahir di Rantau, Kalimantan Selatan. Ia lulus pada 1998 dari Jurusan Seni Lukis, Institut Seni 
Indonesia Yogyakarta. Penghargaan yang pernah diraih antara lain: Finalis Indonesian Art Award, The Philip 
Morris Group of Companies (2000); Top 40 Artist, Kompetisi ‘Winsor & Newton’ (1999); Lukisan Terbaik pada 
Dies Natalies ISI Yogyakarta (1997); serta Sketsa Terbaik ISI Yogyakarta (1992). Karyanya dikoleksi di berbagai 
museum dalam dan luar negeri, di antaranya Oei Hong Djien (OHD) Museum Magelang, Singapore Art Museum 
(SAM), Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Museum of Cheikh El-Alawi di Aljazair, serta Sefik Can International 
Mawlana Educational and Cultural Association di Turki.

Gunawan Bonaventura
Jl. Tata Bumi Selatan Kanoman RT. 01 Banyuraden Gamping Sleman Yogyakarta. 

Hari Budiono

Oliver Adivarman Wihardja
Diagnosed with ADHD and autism at 3 years old.
Loves singing, swimming—and especially painting.
Hopes to inspire others to always believe in themselves, and that nothing is impossible.

Putu Fajar Arcana
Putu Fajar Arcana, lahir di Negara, Bali tahun 1965. Putu lebih dikenal sebagai jurnalis dan penulis. Ia menjadi 
jurnalis harian Kompas Jakarta 1994-2022. Sudah menerbitkan 12 buku tunggal dan puluhan buku bersama. 
Konsep dasar karya lukisnya menciptakan semesta baru dengan melibatkan lima unsur: padat, cair, api, angin, 
dan gas. Pertama kali berpameran saat membantu para petani di Gianyar dengan mengikuti pameran Lukisan 
Bukan Pelukis (1999) di Bali Mangsi Denpasar. Kemudian menggelar pameran Mencuri Waktu (2000) di kantor 
Kompas Biro Denpasar; pameran seni rupa Lindu (2006) di Bentara Budaya Yogyakarta; Grateful Dead (2013) di 
Bentara Budaya Jakarta. Tahun 2024 dan 2025 menyumbangkan karya dalam lelang Sidharta Auctioneer Jakarta 
untuk mendukung Indonesian Dance Festival (IDF). Terlibat dalam pameran Bali Bhuwana Rupa, International 
Art and Design Exhibition: Earth in Humanity 2025 di Institut Seni Indonesia (ISI) Bali. Pameran tunggal A Solo 
Exhibition Chromatica 2025 di The Gallery The Dharmawangsa Jakarta. Turut dalam Pameran Kisah dari Palmerah 
2025, yang diikuti oleh para seniman di lingkungan Kompas-Gramedia di Bentara Budaya Jakarta. 
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Subandi Giyanto
Bantul, 22 juni 1958
Alamat: Gendeng Rt.05/Rw.- No.178 Bangunjiwo,Kasihan,Bantul,Yogyakarta 55184, Hp.082137358071
E- mail : subandigiyanto@gmail.com

Sudjiwo Tejo

Vincensius Dwimawan
Lahir di Yogyakarta 21 Februari 1962.
Masuk Sekolah Menengah Seni Rupa (SMSR Yogyakarta) th 1978,
Masuk Sekolah Tinggi Seni Rupa Indonesia “ASRI”  Yogyakarta th 1982.






